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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan pada hotel pita maha, ubud gianyar. Berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh persamaan regresi Y= 11,16 + 0,528,
artinya bahwa setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar 1 persen maka akan
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada hotel pita maha ubud
sebesar 0,528 satuan. analisis juga menunjukan koefisien korelasi sebesar 0,432
yang memberi arti bahwa lingkungan kerja mempunyai hubungan positif yang
sedang terhadapkepuasan kerja karyawan pada hotel pita maha ubud. Kemudian
sumbangan (kontribusi) variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan yang diketahui dengan analisisis determinasi sebesar 18% sedangkan
sisanya 82% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti, hasil analisis (t-
test) juga menunjukan bahwa nilai t-ning yang diperoleh adalah sebesar 3,317 lebih
besar dari t-tabel sebesar 1,677 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. ini berati
bahwa hipotesis diterima, dimana lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadapkepuasan kera karyawan pada hotel pita maha

kata kunci : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan



ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of independent variables of
financial compensation on employee performance in UD weaving company.
Princess Ayu, Blahbatuh Gianyar. The number of samples taken as many as 50
people, with sampling method total sampling. Data collection was done by
observation, interview, and questionnaire. The analysis technique used is simple
linear regression analysis. From the results of the analysis conducted then the
results obtained are independent variables have a positive and significant effect on
bound pariabel. Compensation finansial independent variable of 23.8 percent, and
the remaining 76.2 percent influenced by other variables that are not included in
the model. To improve employee performance is expected company can give
more feasible bonus, and thus will be able to motivate employees work more
productive which can directly improve employee performance

Keywords: Financial Compensation, This research research is: to know the
influence of work environment to job satisfaction of employees at hotel pita maha,
ubud gianyar. Based on the results of the analysis that has been done, obtained
regression equation Y = 11,16 + 0,528, it means that every increase of work
environment equal to 1 percent hence will have positive effect to job satisfaction
of employee at hotel ribbon mud ubud equal to 0,528 unit. Analysis also shows
the correlation coefficient of 0.432 which gives the meaning that the work
environment has a positive relationship that is against employee job satisfaction in
the hotel ribbon uda. Then contribution (contribution) of work environment
variable to employee job satisfaction which known with analysis of determination
equal to 18% while the rest 82% donated by other variable not examined, result of
analysis (t-test) also show that t-hitung value obtained is equal to 3.317 is greater
than t-table of 1.677 so Ho is rejected and Ha accepted. This means that the
hypothesis is accepted, in which the work environment has a positive and
significant influence on the ape employee's satisfaction in the pita hotel.

Key Wood : Influence Of Work Environment To Job Satisfaction Of Career



PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha parawisata saat ini begitu pesat dan sangat
mempengaruhi kemajuan perekonomian suatu daerah. Hal ini memberikan peluang
yang besar bagi para investor untuk membangun akomodasi parawisata. Begitu
banyak hotel-hotel dan villa yang semakin berkembang dan maju, maka membawa
dampak persaingan yang semakin tinggi dalam dunia usaha parawisata, oleh sebab
itu perusahaan dituntut tidak hanya meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan
tapi juga harus meningkatkan kinerja sumber daya manusia yang ada.

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang obyek wisatanya
sudah terkenal di seluruh Indonesi bahkan sampai keluar negri, karena keunggulan
dalam bidang parawisatanya Bali menjadi tujuan tempat wisata parawisatawan
baik wisatawan lokal maupun mancan negara. Hal ini dikarenakan, Bali memiliki
daya Tarik tersendiri untuk dikunjungi dengan keindahan alamnya, seni, budaya

dan adat istiadatnya adalah faktor utama yang menunjang parawisata di Bali.

Kemajuan usaha parawisata sangat berpengaruh pada kinerja para pelaku
yang notabenya adalah pemimpin, karyawan dan staf lainnya. Selain Kinerja
pemimpin, kinerja karyawan juga menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan. Gorda (2004:90) mengatakan bahwa “kinerja karyawan merupakan
hasil kerja yang disumbangkan seseorang karyawan yang berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawab terhadap organisasi yang didasarkan atas kecerdasan spiritual,
intelegasi, emosional, dan kecerdasan mengubah kendala menjadi peluang serta
keterampilan fisik yang di arahkan kepada memanfaatkan sumber daya yang yang

disediakan organisasi”. Pemanfaatan sumber daya manusia dengan baik akan



berpengaruh dan memiliki dampak positif untuk meningkatkan kepusan kerja
karyawan dalam perusahaan.

Kepuasan kerja menurut Handoko (dalam Edy Sutrisno 2009:75),
mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan bagi karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

Salah satu gejala yang meyakinni dari rusaknya kondisi dalam usaha adalah
rendahnya kepuasan kerja karyawan, jika karyawan mengalami ketidak puasan
maka besar kemungkinan aktivitas perusahaan akan mengalammi gangguan. Oleh
karena itu, kepuasan kerja karyawan sangat berpengaruh besar dalam keberhasilan
suatu perusahaan. Kepuasan kerja yang baik akan tercermin pada lingkungan kerja

yang baik dalam perusahaan tersebut.

Menurut Wursanto (2003 : 301) karyawan juga membutuhkan lingkungan
kerja yang dapat memberikan kepuasan psikologis, seperti memiliki hubungan yang
harmonis. Lingkungan kerja yang kondusif mendorong karyawan untuk memiliki
produktivitas yang tinggi. Produktivitas karyawan dipengaruhi tidak hanya oleh
cara pekerjaan dirancang dan bagaimana mereka diberikan imbalan secara
ekonomis, tetapi juga oleh faktor sosial dan faktor psikologis.

Hotel Pita Maha Ubud adalah salah satu Hotel berkelas yang berdiri di
daerah Ubud gianyar, Hotel Pita Maha Ubud menghadirkan kemewahan yang
dipadukan dengan unsur tradisional khas Bali Untuk menarik minat parawisatawan

lokal maupun mancan negara. Hotel Pita Maha Ubud sudah berdiri sejak tahun 1995



dan berdiri di tempat yang sangat strategis letaknya, berlokasi dijalan raya sangging

Ubud Gianyar, berada dekat dengan obyek wisata.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dilapangan ditemukan
bahwa, lingkungan kerja karyawan kurang baik/bagus dengan apa yang diharapkan
karyawan diantaranya adalah :

a. Dekorasi di ruangan kerja karyawan yang masih kurang rapi terlihat dari
susunan peralatanya, pewarnaan ruangan serta dekorasi yang juga belum baik
sehingga menyebabkan ruangan tersebut terasa kecil dan sempit sehingga ruang
gerak karyawan menjadi sedikit hal ini dapat menyebabkan karyawan mudah
bosan yang akan memicu karyawan cepat lelah terhadap pekerjaan.

b. fasilitas karyawan yang belum baik, seperti keadaan ruangan istirahat dan toilet
karyawan yang kotor dan tidak dibersihkan.

c. fasilitas pendukung kerja yang terbilang masih kurang ataupun minim, seperti
mesin print warna, komputer serta juga peralatan lainnya yang dibutuhkan
dalam menunjang pekerjaan sehingga karyawan harus meminjam kepada
departemen lainya.

Sehingga dengan demikian karyawan selalu mengeluh dalam bekerja dan
mempengaruhi produktivitas kinerja karyawan saat bekerja, jadi dengan demikian
karyawan merasa kurang puas terhadap lingkungan kerjanya dan tidak jarang
karyawan memilih untuk berhenti (resign) dari tempatnya bekerja dan mencari
tempat kerja yang lebih baik. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk meneliti
“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Hotel Pita

Maha Ubud Gianyar”



Pokok permasalahan penelitian ini berdasarkan latar belakang
masalah yang dijelaskan adalah : bgaimanakah pengaruh lingkungan kerja terhadap

kepuasan kerja karyawan pada Hotel Pita Maha Ubud, Gianyar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Pita Maha Ubud yang berletak di jalan
raya Sanggingan no 116 Kedewatan Ubud Gianyar Bali di Sebelah timur Ananda
Cotage. Obyek penelitian ini adalah lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan
pada Hotel Pita Maha Ubud. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data
yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling atau
sampel jenuh atau disebut juga dengan sampel sensus, adalah tehnik sampling yang
dilakukan dengan mengambil seluruh populasi. Pengumpulan data yang
digunakaan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, kuisioner dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi ; analisis regresi

linier sederhana, analisis korelasi, analisis determinasi, analisis uji t (t-test).



HASIL PEMBAHASAN

a. Analisi regresi linier sederhana
Analisi regresi lienier sederhana digunakan untuk mengetahui pola
pengaruh variabel bebas Lingkungan Kerja (x) secara simultan terhadap
variabel terikat kepuasan kerja karyawan (y), adapun rumus yang digunakan
menurut Umar, (2001 : 177) yaitu :
Y =a+bX
Dalam penelitian ini:
Y = variabel terikat ( kepuasan kerja karyawan)
a = bilangan konstan
b = koefisien regresi
X = variabel bebas (lingkungan kerja)
Y =a+hbX
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Dari hasil persamaan yang di peroleh ini, maka dapat di jelaskan pola
pengaruh lingkungan kerja (x) terhadap variabel terikat kepuasan kerja
karyawan (y) adalah sebagai berikut ini:

1) Nilai a = 11,16 memiliki arti bahwa kinerja karyawan rata-rata dengan

nol sebesar 11,16 bila lingkungan kerja (X) sama dengan nol.
Nilai b = 0,528 memiliki arti bahwa bila tingkat lingkungan kerja naik satu-

satuan, maka kepuasan kerja karyawan akan naik rata-rata sebesr 0,528.

b. Analisis korelasi sederhana



Analisis korelasi sederhana di gunakan untuk mengetahui derajat
hubungan dan arah hubungan antar variabel yang di teliti, yaitu hubungan
antara variabel bebas (x) dengan variabel terikat (y) pada Hotel Pita Maha
Ubud. Dari Tabel 5.3.1 maka dapat di hitung koefisien korelasi dengan rumus
yang digunakan adalah : Nata Wirawan, (2001 : 232)

(= nYLXy—2 X2y
Jn.Cx)-C0)3n.Cy?)-Cy)?}

r = koefisien korelasi
n = bayak data
Dimana :

. 50.(18.708)—(898).(1.039)
~ /50(16.218)—(898)2.50(21.725)— (1.039)2

955.400—-933.022
r =
,/(810.900)—(806.400).(1.086.250)—(1.079.521)

__ 955.400—-933.022

r= J(4.500).(6.729)

2.378
1v/30.280.500

2.378
r =
5.502,7

r = 0,432
Dari perhitungan di atas, dapat di ketahui koefisien korelasi sebesar 0,432 yang
artinya ada hubungan positif yang sedang antara lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan pada Hotel Pita Maha Ubud gianyar.

c. Analisi Determinasi



Untuk mengetahui presentase besarnya persentase pengaruh lingkungan
kerja (x) terhadap kepuasan kerja karyawan (y) pada Hotel Pita Maha Ubud
Gianyar. Di pergunakan analisis determinasi. Menurut sugiyono (2004 : 225)
dengan rumus:

D =r? X 100%

r = koefisien korelasi

Di mana :
r=0,432
D = 0,4322x100%
D =18%

Dari hasil perhitungan analisis determinasi di peroleh koefisien
determinasi sebesar  18%, ini berarti lingkungan kerja (X) memberikan
sumbangan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Hotel Pita Maha Ubud
sebesar 18%, sedangkan sisanya sebesar 82% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak di teliti.

d. Uji t (t-test)

Untuk menguji nyata tidaknya pengaruh variabel bebas (x) terhadap
variabel terikat (y), maka di lakukan pengujian dengan menggunakan Uji-t (t-
test) adalah uji signifikan yang langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai

berikut:



1)

2).

3).

Perumusan Hipotesis

Hipotesis yang di uji adalah lingkungan kerja (x) berpengaruh dengan
kepuasan kerja karyawan (y) Hotel Pita Maha Ubud. Sesuai dengan hipotesis
tersebut, maka di rumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho : B =0, berarti lingkungan kerja (x) tidak ada pengaruh dengan kaepuasan
kerja karyawan (y) pada Hotel Pita Maha Ubud Gianyar.

Ha : B >0, berarti lingkungan kerja (x) berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja karyawan (y) pada Hotel Pita Maha Ubud Gianyar.

Penentuan t-tabel

Sesuai dengan hipotesis alternative (Ha) yang di ajukan, yang
menyatakan “B > 0” atau ada pengaruh positif antara lingkungan kerja (x)
dengan kepuasan kerja karyawan (y), maka dalam pengujian ini di gunakan
uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan dengan t-tabel = t (a,df) o ( taraf
kepercayaan ) yang digunakan = 5% dan df ( degreesof freedom =derajat
bebas ) = n-k. untuk n = 50 dan k = 2 maka besarnya df = n-k = 50- 2 = 48,
sehingga besarnya t-tabel = t (o,df) yang di cari adalah t (5%,48) yang

terdapat pada tabel t dalam lampiran 4, besarnya adalah 1,677.

Perhitungan t- hitung
Berdasarkan koefisien korelasi yang di peroleh, maka besarnya t- hitung
adalah :
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V112
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_ (0,432).6,928

10,814

2,992

~ 0,902
= 3,317
4). Kreteria penerimaan atau penolakan hipotesis
Adapun criteria penerimaan atau penolakan hipotesis yang di anjurkan di atas
adalah sebagai berikut:
i.Apabila t-hitung <t-tabel maka Ho di terima
ii.  Apabila t-hitung >t-tabel maka Ho di tolak
5). Penarikan kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan hasil pengujian di atas, ternyata dengan taraf
kepercayaan = 5% dan pada derajat bebas =48, maka di peroleh besarnya t-
hitung = 3,317 dan t-tabel = t (a,df) = t (5%,48) = 1,677. Untuk
membuktikan Ho di terima atau di tolak sesuai dengan hipotesis yang di
ajukan maka di pergunaka uji sisi kanan yang dapat di gambarkan dalam
sebuah kurva normal penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut :

Gambar 5.1.4: kurva normal penerimaan dan penolakan hipotesis dengan
uji-t pengaruh lingkungan kerja (x) terhadap kepuasan kerja karyawan (y)

|
|
|
|
I Daerah Penolakan ho
Daerah Penerimaan Ho

AT
A

P A Ay
iﬁﬁﬁﬁﬁfi’g&%
e T

0 tTabeI (1;677) thitung (3;317)




Berdasarkan gambar 5.1.4, dapat diketahui bahwa nialai t-hitung
diperoleh sebesar 3,317 sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,677. ini berarti
nilai t-hitunglebih besar dari pada nilai t-tabel, dan berada pada daerah
penolakan Ho. Oleh karena itu, Ho di tolak dan Ha di terima. Ini berarti
bahwa hipotesis yang di ajukan terbukti dimana lingkungan kerja (X)
berpengaruh positif dan signifikan dengan kepuasan kerja karyawan (Y)

pada Hotel Pita Maha Ubud Gianyar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan
kerja karyawan yang telah dilakukan di Hotel Pita Maha Ubud Gianyar. Maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana mendapatkan kofisien
regresi linier sederhana sebesar 11,16 yang berarti lingkungan kerja
karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

b. Berdasarkan analisis korelasi sederhana mendapatkan hasil hubungan atara
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 0,432 yang
berarti hubungan antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
cukup signifikan.

c. Berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh koefisien determinasi

sebesar 18% yang berarti lingkungan kerja memberikan sumbangan



terhadap kepuasan kerja karyawan pada hotel pita maha ubud Gianyar
sebesar 18%, sedangkan sisanya sebesar 82% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti.
Dari Hasil t-test lingngkungan kerja ada hubungan yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada hotel pita maha ubud gianyar. hal ini
ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 3,371 yang lebih besar dari t tabel
sebesar 1,677. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima, ini brati memang
benar lingkungan kerja ada hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan

kerja karyawan pada hotel pita maha ubud gianyar



SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka
yang dapat dapat penulis sarankan kepada pimpinan Hotel Pita Maha Ubud Gianyar
adalah sebagai berikut:

Mengingat lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada hotel pita maha ubud Gianyar. Maka pihak pimpinan
memperhatikan lingkungan kerja yang layak kepada karyawan. Selain itu untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan diharapkan perusahaan dapat memberikan
suasana yang lebih menyenangkan atau layak, dan dengan demikian akan dapat
menimbulkan kerja lebih produktif yang secara langsung dapat meningkatkan

tujuan perusahaan.
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